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SURAT PERJANJIAN / KONTRAK PENELITIAN 

Nomor : NJ-T06/A-7/290/07.2020 

   

Nama Pekerjaan : Penyusunan Penelitian Beserta Luarannya Kolaborasi Dosen 

dan Mahasiswa Universitas Nurul Jadid Tahun 2020    

Nama Program  :  Program Penelitian dan Pengabdian Universitas Nurul Jadid 

Sumber Dana  : Internal Universitas Nurul Jadid 

 

 

 

Pada hari ini Senin tanggal 06 (Enam) bulan Juli tahun 2020 (dua ribu dua 

puluh) di Paiton Probolinggo, yang bertanda tangan dibawah ini:  

1. ACHMAD FAWAID, M.A., M.A., Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) Universitas Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo, berkedudukan di Probolinggo, bertindak untuk dan atas nama 

Universitas Nurul Jadid Probolinggo beralamat di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Karanganyar Paiton Probolinggo, selanjutnya dalam Perjanjian 

Kerjasama ini disebut PIHAK KESATU. 

2. Zaenol Fajri, M.Pd dosen pelaksana Penelitian Universitas Nurul Jadid 

Tahun 2020 selanjutnya dalam Perjanjian Kerjasama ini disebut PIHAK 

KEDUA. 

Selanjutnya PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut 

PARA PIHAK: 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Nurul Jadid Probolinggo Nomor 

012 Tahun 2020 tentang Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

UNUJA, PARA PIHAK telah sepakat untuk mengadakan suatu Perjanjian 

Kerjasama/Kontrak, yang mengikat PARA PIHAK dengan cara kontrak Lumpsum 

untuk melaksanakan Penelitian Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD” dengan ketentuan seperti dimaksud 

dalam pasal-pasal tersebut di bawah ini. 

 



 HAL - 2 

PASAL 1 

TUGAS KERJA 

 

(1) PIHAK KESATU dalam kedudukannya seperti tersebut di atas, memberi 

tugas tersebut kepada PIHAK KEDUA, dan selanjutnya PIHAK KEDUA 

menerima tugas tersebut untuk melaksanakan pekerjaan (a) Penyusunan 

proposal Penelitian, (b) Penyusunan Laporan Penelitian, (c) Pendampingan 

Mahasiswa sesuai dengan Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Nurul Jadid maupun petunjuk-petunjuk lainnya.   

 (2) Perjanjian Kerjasama / Kontrak ini mengikat PARA PIHAK dan dilakukan 

dengan cara kontrak Lumpsum yaitu bahwa penyelesaian seluruh pekerjaan 

ini dilakukan dalam batas waktu tertentu dengan jumlah harga yang pasti 

dan tetap; 

(3) Kegiatan Penelitian dilaksanakan sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) 

Program Studi homebase PIHAK KEDUA di tempat dan lokasi yang 

ditentukan bersama mahasiswa; 

(4) PIHAK KESATU menyediakan sarana prasarana dalam bentuk Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), pelatihan dan pendampingan penulisan laporan 

penelitian 

(5)  Biaya akomodasi dan transportasi dalam pelaksanaan Penelitian ditanggung 

oleh PIHAK KEDUA; 
 

PASAL 2 

DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

Pekerjaan-pekerjaan tersebut dalam Pasal 1 harus dilaksanakan oleh PIHAK  

KEDUA berdasarkan: 

a. Renstra penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid; 

b. Pedoman penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid;  

  

PASAL 3 

BIAYA PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

(1) PARA PIHAK telah sepakat dan setuju bahwa biaya penyusunan Laporan 

Penelitian tahun 2020 adalah sebesar Rp 11000000 (Sebelas Juta Rupiah). 

(2) Biaya pelaksanaan pekerjaan seperti tersebut pada ayat (1) belum termasuk 

biaya publikasi yang timbul dari PARA PIHAK. 
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Pasal 4 

HASIL PEKERJAAN 

 

a. Proposal Penelitian;  

b. Laporan akhir mencakup Penelitian; 

 

 PASAL 5 

ATURAN PEMBAYARAN 

 

Pembayaran oleh PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA dilakukan dalam dua 

tahap:  

a. Tahap 1 sebesar Rp 3300000 jika seluruh laporan kemajuan selesai dan 

disetujui oleh Fakultas dan LP3M; 

b. Tahap 2 sebesar Rp 7700000 jika seluruh laporan akhir selesai dan disetujui 

oleh Fakultas dan LP3M; 

 

PASAL 6 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

 

(1) Pelaksanaan Penelitian harus sudah dimulai setelah ditandatanganinya 

Kontrak ini. 

(2) Pekerjaan tersebut harus sudah selesai dilaksanakan dan dilakukan 

serah terima pekerjaan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK KESATU 

sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Batas akhir pengumpulan proposal adalah 10 Oktober 2020 

b. Batas akhir pengumpulan laporan akhir adalah 28 Februari 2021 

(3) Batas waktu tersebut pada ayat (2) dapat diperpanjang dengan persetujuan 

tertulis dari PIHAK KESATU berdasarkan usulan pertimbangan secara 

tertulis dengan mengemukakan alasan-alasan yang cukup kuat, di luar 

kewenangan dan kekuasaan PIHAK KEDUA antara lain seperti terjadi 

keterlambatan dalam publikasi luaran, terjadi pekerjaan tambahan, dan 

terjadi force majeure. 

(4) PIHAK KEDUA dapat melakukan penyempurnaan dan konsultasi dalam 

penuntasan luaran Penelitian dengan persetujuan dari PIHAK KESATU. 
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PASAL 7 

SANKSI-SANKSI 

(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak megumpulkan proposal sebagaimana disebut 

pada Pasal 4 ayat (a) nomor 1, 2, 3, dan 4 sampai pada 20 Desember 2020, 

maka PIHAK KESATU berhak membatalkan seluruh haknya dalam 

Penelitian; 

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan kemajuan Penelitian 

sebagaimana disebut pada Pasal 4 ayat (b) nomor 1 dan 2 sampai pada 20 

Desember 2020, maka PIHAK KEDUA tidak berhak menerima insentif tahap 

kedua; 

(3) Apabila mahasiswa bimbingan PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan 

kemajuan sebagaimana disebut pada Pasal 4 ayat (b) sampai pada 20 

Desember 2021, maka insetif hanya dicairkan tahap pertama-; 

(4) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan akhir Penelitian 

sebagaimana disebut pada Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) sampai pada 28 

Februari 2021, maka seluruh mahasiswa dalam keanggotaan PIHAK KEDUA 

tidak berhak memperoleh sertifikat;  

   

PASAL 8 

FORCE MAJOURE 

(1) PIHAK KEDUA dibebaskan dari sanksi-sanksi apabila keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan disebabkan oleh terjadinya peristiwa-peristiwa di 

luar kekuasaan atau kemampuan PIHAK KEDUA yang dianggap force 

majeure yang disetujui PIHAK KESATU, misalnya:  

a. Bencana alam, dan atau peperangan;  

b. Kejadian-kejadian akibat kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang 

Penelitian yang telah ditetapkan oleh Pemerintah bahwa akibat 

kebijaksanaan tersebut dapat digolongkan sebagai force majoure. 

(2) Apabila terjadi peristiwa tersebut di atas, PIHAK KEDUA harus 

memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK KESATU, dalam waktu paling 

lambat 7 (tujuh) hari setelah terjadi force majoure. 

(3) Atas Persetujuan PIHAK KESATU, dibuatkan Berita Acara dan selanjutnya 

batas waktu penyelesaian pekerjaan sebagaimana tercantum dalam Pasal 7 

(tujuh) dapat diperpanjang yang dituangkan dalam Addendum Surat 

Perjanjian Kerjasama /Kontrak ini.  
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PASAL 9 

PELAKSANAAN PEKERJAAN OLEH PIHAK LAIN 

 

(1) Pekerjaan tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya dilarang diserahkan 

oleh PIHAK KEDUA kepada pihak lain tanpa persetujuan dari PIHAK 

KESATU.  

(2) Jika ternyata PIHAK KEDUA menyerahkan sebagian pekerjaan atau 

seluruhnya kepada pihak lain, dan peringatan-peringatan tertulis dari 

PIHAK KESATU tidak diindahkan oleh PIHAK KEDUA, maka setelah 

mengadakan perhitungan, PIHAK KESATU berhak mernbatalkan Surat 

Perjanjian Kerjasama ini secara sepihak. 

 

PASAL 10 

PERSELISIHAN 

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA, maka 

hal tersebut akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. 

(2) Jika tidak mendapatkan penyelesaian yang layak dan memuaskan kedua belah 

pihak, maka penyelesaian akan melibatkan Wakil Rektor terkait. 

  

PASAL 11 

PENUTUP 

(1) Lampiran Kontrak ini terdiri dari : 

a. Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nurul 

Jadid Tahun 2020; dan 

b. Kwitansi pembayaran dana Penelitian 

yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Surat Perjanjian ini. 

(3) Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan / Kontrak ini dibuat dan 

ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 (dua), terdiri dari 1 

(satu) rangkap masing-masing dibubuhi materai secukupnya, yang keduanya 

mempunyai kekuatan hukum yang sama. 

 

PIHAK KESATU 

Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) 

 Universitas Nurul Jadid Probolinggo 

selaku Pembuat Komitmen 

 

 

 

 

 

  

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

NIDN. 2123098702 

PIHAK KEDUA 

Dosen Pelaksana Penelitian 

dan Pengabdian Universitas 

Nurul Jadid  

 

 

 

 

 

 

 

Zaenol Fajri, M.Pd. 

NIDN.2119128602  

 

 

 

 



 HAL - 6 

 
 

KWITANSI 
 

Sudah Diterima dari : KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NURUL JADID 

Banyaknya uang : 3300000 

Untuk Pembayaran  Dana Kegiatan Penelitian Tahap I dengan judul “Model Pembelajaran 

Discovery Learning Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD” 

Jumlah Rp.  Rp. Tiga Juta Tiga Ratus Rupiah 

   

Pejabat Pembuat Komitmen 

Universitas Nurul Jadid, 

 
 

 

 

 

  Probolinggo, 20 Desember 2020 

Dosen Pelaksana, 

 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

 

  Zaenol Fajri, M.Pd 

 

 

 
 

 

KWITANSI 
 

Sudah Diterima dari : KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NURUL JADID 

Banyaknya uang : Tujuh Juta Tujuh Ratus Rupiah 

Untuk Pembayaran  Dana Kegiatan Penelitian Tahap II dengan judul “Model Pembelajaran 

Discovery Learning Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD” 

Jumlah Rp.  Rp. 7700000 

   

Pejabat Pembuat Komitmen 

Universitas Nurul Jadid, 

 
 

 

 

 

  Probolinggo, 20 Februari 2021 

Dosen Pelaksana, 

 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

 

  Zaenol Fajri, M.Pd 

 

 



MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DALAM

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA SD

ZAENOL FAJRI

Universitas Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo
Email: alfajri002@gmail.com

Abstrak:

Pendidikan menciptakan SDM yang berkualitas dipengaruhi oleh siswa, sarana dan

prasarana, bahan ajar, dan guru. Guru harus memiliki keterampilan dalam menge lola

proses belajar mengaja yang baik dan benar sesuai dengan karakteristik peserta didik,

bahan ajar, sarana dan prasarana serta lingkungan belajar siswa. Salah satu

keterampilan guru dalam mengajar adalah pemilihan model pembelajaran. Penerapan

model pembelajaran yang baik dan benar apabila peserta didik dapat berinteraksi

secara maksimal untuk menggali dan mengidentifikasi informasi, sehingga dapat

menemukan pengetahuannya sendiri. Pembelajaran yang baik dan seperti ini disebut

pembelajaran penemuan (Discovery Learning). Discovery learning merupakan model

pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi,

eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan

ilmiah tersebut. Maka dengan adanya discovery learning, peserta didik dapat belajar

dengan baik dan lancar, sehingga dapat meningkatkan prestasi/ hasil belajar siswa.

Kata kunci: Discovery learning, prestasi belajar.

mailto:alfajri002@gmail.com


Pendahuluan

Pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

(Anugraheni, 2017: 216). Pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

(1) input peserta didik; (2) sarana dan prasarana pendidikan; (3) bahan ajar; serta (4)

sumber daya manusia (guru) yang dapat mendukung terciptanya suasana kondusif

(Anugraheni, 2017: 247). Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya.

Tujuan pendidikan dapat tercapai jika kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik

dan lancar. Seseorang dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut terjadi suatu

aktifitas dengan lingkungannya yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dan terjadi

relatif lama. Suyono menjelaskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses

untuk memperoleh pengetahuan,Meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,

sikap dan memperkokoh kepribadian (Suyono, 2011). Dengan adanya kegiatan

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatnya prestasi belajar siswa.

Kegiatan pembelajaran hendaknya tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga

harus melibatkan siswa. Artinya pembelajaran harus melibatkan kemampuan siswa

secara maksimal untuk menggali dan mengidentifikasi informasi, sehingga mereka dapat

menemukan pengetahuan dengan sendiri. Pembelajaran yang ini disebut pembelajaran

penemuan (Discovery Learning). Discovery learning merupakan strategi pembelajaran

yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan

ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut (Saifuddin,

2014:108).

Model discovery learning ini, siswa diajak untuk menemukan sendiri apa yang

dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya.

Dalam model ini guru hanya sebagai fasilitator. Ciri utama dari model discovery

learning

adalah; 1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,

menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; 2) berpusat pada siswa; 3) kegiatan

untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Menurut

Wicaksono, dkk (2015: 190) “Discovery learning bermanfaat dalam; 1) peningkatan



potensi intelektual siswa; 2) perpindahan dari pemberian reward ekstrinsik ke intrinsik;

3) pembelajaran menyeluruh melalui proses menemukan; 4) alat untuk melatih memori”.

Menurut Puspita dkk (2016: 115) bahwa model pembelajaran Discovery Learning

menekankan pentingnya pemahaman suatu konsep melalui keterlibatan siswa secara

aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini menekankan pada

pembentukan pengetahuan siswa dari pengalaman selama pembelajaran. Penerapan

model discovery learning dalam pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan

motivasi belajar sehingga prestasi belajar siswa menjadi lebih meningkat, khusunya

siswa SD.

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, yaitu Rosarina dkk (2016), melakukan

penelitian dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda”. Berdasarkan hasil temuan

dan pembahasan, dapat direkomendasikan bahwa dengan menerapkan model discovery

learning merupakan suatu alternatif untuk meningkatan prestasi belajar siswa, khususnya

pada materi perubahan wujud benda. Peningkatan ini dilihat dari persentase ketuntasan

tiap siklus. Siswa yang dinyatakan tuntas pada siklus I berdasarkan hasil tes ada 7 siswa

(26,92%), siklus II menjadi 17 siswa (65,38%) dan siklus III 23 siswa (88,46%).

Cintia “dkk (2018) melakukan penelitian dengan judul The Implementation of

Discovery Learning Model in Increasing Students Thinking Creative Ability And

Students Learning Outcome”. Menjelaskan Persentase hasil belajar 71,8%, rata-rata

69,48, nilai tertinggi 82,5 dan terendah 50. Siklus II, persentase kemampuan berpikir

kreatif 81,2% , rata-rata 32,2. Hasil belajar

84,6%, rata-rata 74,2, nilai tertinggi 87,5 dan terendah 55. Dapat disimpulkan bahwa

penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

dan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan puncak dari keberhasilan belajar

siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Peningkatan prestasi belajar yang

baik tidak hanya didukung oleh kemauan siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi

juga didukung oleh beberapa faktor, salah satunya adalah model pembelajaran

Discovery Learning. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji pemahaman lebih

mendalam tentang Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa SD.





Pembahasan

a. Model Pembelajaran discovery learning

Discovery Learning adalah suatu proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan

suatu konsep dalam bentuk jadi (final), akan tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi

sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. Widyastuti (2015 : 34) menyatakan

bahwa “Discovery Learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan

(inquiry-based), konstruktivis dan teori bagaimana belajar. Model pembelajaran ini

diberikan kepada siswa yang memiliki skenario pembelajaran untuk memecahkan

masalah yang nyata dan mendorong mereka untuk memecahkan masala mereka

sendiri. Dalam memecahkan masalah yang dihadapi, karena bersifat konstruktivis,

maka siswa menggunakan pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah.

Penemuan (discovery) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model penemuan (discovery) ini, menekankan

pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu,

melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Belajar penemuan

adalah suatu proses belajar yang terjadi sebagai hasil dari siswa memanipulasi, membuat

struktur dan mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia menemukan

informasi baru. Menurut Salmon (2012:4) dalam pengaplikasiannya model Discovery

Learning mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.

Ciri-ciri model discovery learning

Menurut Arika dkk (2015 : 67) Ciri Model Pembelajaran Discovery Learning.

Terdapat 3 ciri model pembelajaran Discovery Learning yaitu :

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,menggabungkan

dan menggeneralisasika pengetahuan

2. Berpusat pada siswa

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yan

sudah ada.

Langkah-langkah Model Pembelajaran

Discovery Learning

Menurut Wulandari dkk (2015: 8) Pembelajaran discovery learning mempunyai



langkah-langkah sebagai berikut :

1. Identifikasi masalah

2. Mengembangkan kemungkinan solusi (hipotesis)

3. Pengumpulan data

4. Analisis dan interpretasi data

5. Uji kesimpulan

b. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang setelah

melewati proses belajar. Kristin (2016: 92) menjelaskan bahwa prestasi belajar

merupakan puncak dari keberhasilan belajar peserta didik terhadap tujuan belajar yang

telah ditetapkan. Prestasi belajar peserta didik dapat meliputi aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku).

Hamalik (2009: 27) “belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan

melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of

behavior through experiencing)”. Artinya belajar adalah perubahan pada diri individu

yang merupakan hasil dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Dilanjutkan oleh Abdurrahman dan Mulyono (2009: 207) “belajar merupakan suatu

bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam

cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”. Perubahan terjadi

dalam situasi tertentu sesuai dengan isi ingatan yang membuat proses pembelajaran

adalah interaksi perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan.

Sedangkan Irwanto (2002: 105) menjelaskan bahwa ”belajar secara sederhana sebagai

proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu, dan terjadi dalam kurun

waktu tertentu. Perubahan ini terjadi secara relatif permanen dan prilaku yang akan

datang.

Kegiatan Belajar dilakukan oleh siswa dengan harapan dapat mengembangkan

prestasi belajar, oleh sebab itu, prestasi belajar merupakan alat ukur pencapaian tujuan

pembelajaran. Fatimah (2011: 95) menjelaskna dalam majalah ilmiah bahwa “dalam

konteks pembelajaran ada beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengetahui sejauh

mana prestasi belajar siswa. Salah satunya adalah prestasi belajar siswa yang mengacu

pada pencapaian tujuan pendidikan dan mencangkup aspek/ ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor”. Fatimah (2011: 95) juga menjelaskan bahwa pencapaian prestasi belajar

siswa merujuk pada pencapaian aspek-aspek yang bersifat kognitif, afektif, dan



psikomotor. Dilihat dari aspek ytersebut, maka perubahan yang ingin dicapai, prestasi

belajar adlah salah satunya untuk dapat dideskripsikan ke dalam beberapa aspek

pengetahuan atau pemahaman, aspek keterampilan, aspek nilai dan aspek sikap.

Prestasi belajar yang dicapai siswa adalah hasil interaksi antara keluarga,

lingkungan dan masyarakat. Ahmadi (2004: 138) menjelaskan prestasi belajar yang

dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya,

baik faktor internal maupun faktor eksternal. Arifin (2009: 12) menjelaskan bahwa

“Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, dan hasil belajar

meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.

Kegunaan prestasi belajar dapat diterpkan dalam berbagai bidang dan kegiatan,

diantaranya kesenian, olahraga dan pendidikan khususnya pembelajaran.. Sedangkan

Arifin (2009: 13) menjelaskna bahwa: Kegunaan prestasi belajar teridiri dari banyak

ragamnya, yaitu sebagai umpan balik bagi guru dalam proses belajar mengajar, ada juga

untuk keperluan diagnostic, keperluan bimbingan dan juga untuk keperluan penyuluhan,

keperluan penempatan, keperluan seleksi, penjurusan, untuk keperluan menentukan isi

kurikulum, serta untuk menentukan kebijakan masing-masing sekolah.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar merupakan suatu proses interaksi yang kompleks dan terjadi pada semua manusia

(siswa) serta berlangsung seumur hidup. Interaksi sedangkan yang dimaksud merupakan

interaksi edukatif dan memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar anatara siswa

dengan guru atau siswa dengan siswa.

c. Model pembelajaran discovery learning dan prestasi belajar siswa

Salah satu komponen didalam kegiatan pembelajaran, yaitu model embelajaran.

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran, karena

model pembelajaran merupakan salah satu konsep (Abidin, 2014), landasan (Alma,

2009) dan pedoman (Wahab, 2007) dalam setiap merancang dan melaksanakan kegiatan

belajar mengajar. Kesalahan dalam menentukan dan memilih model pembelajaran akan

berdampak sangat tinggi pada proses dan hasil pembelajaran secara keseluruhan, seperti

tidak dapat mencapai standar kompetensi yang sudah ditentukan dalam sistem

pendidikan nasional, sehingga ada banyak siswa yang tidak dapat mencapai KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Dan banyaknya lulusan dari sekolah-sekolah yang

memiliki kualitas akademik rendah. Maka dari itu, setiap pendidik mempunyai



kewajiban dalam memilih model pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik

materi, karakteristik siswa, dan karkteritik lingkungan dimana mereka mengajar.

Sehingga, salah satu cara guru dalam mengajar yang baik adalah harus pandai- pandai

dalam memilih model pembelajaran.

Untuk mencapai pembelajaran yang bermakna khusunya bagi siswa, siswa harus

terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan siswa harus mampu menemukan dan

mengkonstruksi sendiri pengatahunnya. Maka siswa akan semakin mudah menerima

pembelajaran sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat. Dalam hal yang seperti

ini, maka model pembelajaran yang cocok adalah discovery learning. Arti dari discovery

adalah penemuan, yang merupakan model pembelajaran yang dikembangkan

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model penemuan (discovery) ini, menekankan

pada pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu,

melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Mubarok & Sulistyo (2014) menjelaskan bahwa model pembelajaran discovery

learning ini diawali dengan guru memberikan pertanyaan yang merangsang berpikir

siswa dan mendorongnya untuk membaca buku dan melakukan aktivitas belajar lainnya.

Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi

masalah yang sesuai dengan bahan pelajaran dan merumuskannya dalam bentuk

hipotesis. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa mengumpulkan

informasi yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut yang

dilanjutkan dengan pengolahan data yang diperoleh siswa melalui wawancara, observasi

dan sumber data lainnya. Dilanjutkan, guru melakukan pemeriksaan dengan cermat

untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan hasil dan

pengolahan data. Langkah selanjutnya, guru dan siswa menarik kesimpulan untuk

dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk semua masalah yang sama. Mubarok dan

Sulistyo (2014) mengatakan bahwa prestasi belajar dengan menggunakan model

discovery learning ini lebih berakar dari pada cara belajar yang lain, lebih mudah dan

cepat ditangkap, dapat dimanfaatkan dalam bidang ilmu lain atau dalam kehidupan

sehari-hari, serta berdaya guna untuk meningkatkan kemampuan siswa menalar dengan

baik (Mubarok & Sulistyo, 2014).



Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penerapkan model pembelajaran

Discovery Learning sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran karena dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran

Discovery Learning dapat menjadi salah satu alternatif bagi para guru/ pendidik terutama

di tingkat dasar (SD) untuk dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Saran kepada semua guru/ pendidik, hendaknya dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran harus benar-benar memperhatikan penggunaan model pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, seuai dengan karakteristik peserta didik,

karakteristik lingkungan dan sarana prasarana yeng mendukung. Sehingga tujuan

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar, serta prestasi dan hasil belajar

siswa dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).
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